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SKRINING RESISTENSI TETRASIKLIN DENGAN MERK 

DAGANG NOVAPHARIN DAN SUPER TETRA TERHADAP 

ISOLAT Staphylococcus aureus ASAL  

LIMBAH PEMUKIMAN 
 

Berllyan Nirwana Rasta 

RINGKASAN 

Resistensi antibiotik menjadi ancaman bagi kesehatan masyarakat global. 

Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk mengatasi infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri namun penggunaan yang berlebihan tanpa indikasi 

yang jelas dapat mengakibatkan terjadinya resistensi bakteri terhadap 

antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui resistensi tetrasiklin 

dengan merk dagang Novapharin dan Super Tetra terhadap isolat 

Staphylococcus aureus asal limbah pemukiman. Metode yang digunakan 

adalah uji Kirby-Bauer merupakan metode difusi yang didasarkan pada 

penghambatan pertumbuhan mikroba oleh antibiotik pada sebuah lempeng 

agar yang diinokulasi. Data yang diperoleh dalam bentuk diameter zona 

hambat. Yang dihitung rerata dan standar deviasinya dan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa sampel Staphylococcus 

aureus resisten terhadap antibiotik tetrasiklin dengan merk dagang Novapharin 

sebesar 33,33% dan Super Tetra sebesar 91,67% terhadap isolat 

Staphylococcus aureus asal limbah pemukiman. 

 

       Kata Kunci : Resistensi Antibiotik, Staphylococcus aureus, Tetrasiklin. 
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TETRACYCLINE RESISTANCE SCREENING USING THE 

TRADEMARKS NOVAPHARIN AND SUPER TETRA  

AGAINST ISOLATE STAPHYLOCOCCUS AUREUS  

ORIGIN RESIDENTIALWASTE 

 

Berllyan Nirwana Rasta 

SUMMARY 

Antibiotic resistance is a threat to global public health. Antibiotics are drugs used 

to treat infections caused by bacteria, however excessive use without clear 

indications can result in bacterial resistance to antibiotics. This study aims to 

determine the resistance of tetracycline with the brand names Novapharin and Super 

Tetra against isolates  Staphylococcus aureus residential waste origin. The method 

used is the Kirby test Bauer is a diffusion method based on the inhibition of 

microbial growth by antibiotics on an inoculated agar plate. The data obtained is in 

the form of inhibition zone diameter. The mean and standard deviation were 

calculated and analyzed descriptively. The research results show that the sample 

Staphylococcus  aureus resistant to tetracycline antibiotics with the brand name 

Novapharin at 33.33% and Super Tetra at 91.67% for isolates Staphylococcus 

aureus residential waste origin.  
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